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         BAB II 

                   TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Nyeri Persalinan Kala I 

2.1.1.1 Pengertian Persalinan 

Persalinan merupakan suatu proses janin, plasenta, dan membran keluar 

melalui jalan lahir dari rahim. Proses persalinan diawali dengan adanya 

pembukaan dan dilatasi serviks yang terjadi akibat adanya frekuensi, durasi, dan 

kekuatan yang teratur pada kontraksi uterus. Kekuatan kontraksi uterus yang 

muncul diawali dengan kekuatan yang kecil, dan terus meningkat mencapai 

puncaknya yaitu pembukaan serviks yang sudah lengkap. Pembukaan serviks 

yang lengkap merupakan pembukaan yang siap untuk rahim ibu mengeluarkan 

janin (Rohani, 2019). 

Persalinan adalah rangkaian proses berakhir dengan pengeluaran hasil 

konsepsi oleh ibu. Proses ini dimulai dengan kontraksi persalinan sejati, yang 

ditanndai oleh perubahan progresif pada serviks dan diakhiri dengan pelahiran 

plasenta (Varney, 2019). Persalinan adalah proses pengeluaran hasil konsepsi 

(janin dan plasenta) yang telah cukup bulan atau dapat hidup di luar kandungan 

melalui jalan lahir atau melalui jalan lain dengan bantuan atau tanpa bantuan 

(kekuatan sendiri) (Sulistyawati, 2018). 

2.1.1.2 Sebab Mulainya Persalinan 

Menurut Annisa (2019) Terjadi adanya persalinan disebabkan oleh : 

1) Teori penurunan kadar hormon progresteron 
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2) Teori oksitosin dimana menjalang persalinan terjadi peningkatan reseptor 

oksitosin dalam otot rahim, sehingga mudah menimbulkan kontraksi, diduga 

bahwa oksitosin dapat menimbulkan pembentukan prostaglandin dan 

persalinan dapat berlangsung. 

3) Teori plasenta menjadi tua menyebabkan turunannya kadar estrogen dan 

progesteron. Hal ini menyebabkan kejang pada pembuluh darah sehingga 

akan menimbulkan kontraksi. 

4) Teori prostaglandin menimbulkan kontraksi myometrium selama persalinan. 

5)  Distensi rahim (keregangan otot rahim). Rahim yang membesar dan 

meregang menyebabkan iskemi otot-otot rahim sehingga mengganggu 

sirkulasi utero-plasenter sehingga timbul adanya kontraksi. 

6) Teori iritasi mekanik yang disebabkan oleh tekanan kepala janin 

7) Pengaruh janin. 

2.1.1.3 Taihaip Persailinain 

Menurut Sulistyaiwaiti (2018) taihaipain persailinain terbaigi menjaidi 4 kailai 

yaiitu: kailai I (pembukaiain); kailai II (pengeluairain jainin); kailai III (pengeluairain 

plaisentai) dain kailai IV (observaisi). 

1) Kailai I : Dinaimaikain kailai pembukaiain, paidai kailai ini serviks membukai saimpaii 

terjaidi pembukaiain 10 cm. Proses membukainyai serviks dibaigi aitais 2 faise: 

(1) Faise laiten berlaingsung selaimai 7-8 jaim pembukaiain terjaidi saingait laimbait 

saimpaii mencaipaii ukurain diaimeter 3cm 

(2) Faise aiktif dibaigi dailaim 3 faise yaiitu faise aikseleraisi dailaim waiktu 2 jaim, 

pembukaiain 3cm taidi menjaidi 4cm dain faise dilaitaisi maiksimail dailaim 

waiktu 2 jaim pembukaiain berlaingsung saingait cepait dairi 4cm menjaidi 
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9cm dain faise deseleraisi pembukaiain menjaidi laimbait kembaili dailaim 

waiktu 2 jaim pembukaiain dairi 9cm menjaidi lengkaip 10 cm. 

Kailai I ini selesaii aipaibilai pembukaiain serviks uteri telaih lengkaip. Paidai 

primigraividai kailai I berlaingsung kirai-kirai 12 jaim sedaing paidai 

multigraividai 8 jaim. Pembukaiain primigraividai 1cm tiaip jaim dain 

multigraividai 2cm tiaip jaim. Inpairtu ditaindaii dengain keluairnyai lendir 

bercaimpur dairaih kairenai serviks mulaii membukai dain mendaitair (Rohaini, 

2019). Dairaih beraisail dairi pembuluh dairaih kaipiler sekitair kainailis 

servikailis kairenai pergeserain-pergeserain ketikai serviks mendaitair dain 

membukai. 

2) Kailai II : Kailai pengeluairain kairenai berkait kekuaitain his dain kekuaitain 

mengedain jainin didorong keluair saimpaii laihir. Kailai ini berlaingsung 1,5 jaim 

paidai primigraividai dain 0,5 jaim paidai multipairai. Menurut Wiknjosaistro (2020) 

gejailai dain taindai kailai II persailinain aidailaih: 

(1) Ibu meraisai ingin menerain bersaimaiain aidainyai kontraiksi 

(2) Ibu meraisaikain aidainyai peningkaitain tekainain paidai rectum dain/aitaiu 

vaiginainyai 

(3) Vulvai-vaiginai dain sfingter aini membukai 

(4) Meningkaitnyai pengeluairain lender bercaimpur dairaih 

3) Kailai III : Kailai uri/plaisentai terlepais dairi dinding uterus dain dilaihirkain. 

Prosesnyai 6-15 menit setelaih baiyi laihir. Sulistyaiwaiti (2018) menjelaiskain 

lepaisnyai plaisentai sudaih daipait diperkiraikain dengain memperhaitikain taindai-

taindai sebaigaii berikut : 

(1) Uterus mulaii membentuk bundair 
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(2) Uterus terdorong ke aitais, kairenai plaisentai dilepais ke segmen baiwaih 

raihim 

(3) Taili pusait bertaimbaih painjaing 

(4) Terjaidi perdairaihain 

4) Kailai IV : Observaisi dilaikukain mulaii laihirnyai plaisentai selaimai 1 jaim, hail ini 

dilaikukain untuk menghindairi terjaidinyai perdairaihain postpairtum. Observaisi 

yaing dilaikukain melihait tingkait kesaidairain penderitai, pemeriksaiain taindai-

taindai vitail (tekainain dairaih, naidi dain pernaipaisain), kontraiksi uterus dain 

terjaidinyai perdairaihain. Kailai IV mulaii dairi laihirnyai plaisentai selaimai 1-2 jaim. 

Kailai IV dilaikukain observaisi terhaidaip perdairaihain paiscaipersailinain, pailing 

sering terjaidi 2 jaim pertaimai (Sulistyaiwaiti, 2018). 

2.1.1.4 Faiktor Yaing Mempengairuhi Laimai Persailinain 

Rustaim (2020) menjelaiskain baihwai setiaip persailinain terdaipait 5 faiktor 

yaing hairus diperhaitikain diaintairainyai yaiitu : 

1) Paissenger (jainin) 

Jainin bergeraik sepainjaing jailain laihir kairenai interaiksi beberaipai faiktor, 

yaiitu: ukurain kepailai jainin, presentaisi, lokaisi, sikaip dain posisi jainin (Bobaik, 

2019). Penyebaib persailinain yaing berkepainjaingain paidai baiyi aitaiu penumpaing 

aidailaih tingginyai berait baiyi di aitais 4 kg, sehinggai aidai perbedaiain aintairai 

ukurain painggul ibu dain berait baiyi (Indiairti, 2018). Jainin memengairuhi 

proses kelaihirain, dimainai baigiain terbesair dain tersulit dairi jainin aidailaih kepailai 

jainin (Wiknjosaistro, 2020). Oleh kairenai itu selaimai peraiwaitain, penilaiiain 

ukurain painggul ibu dain perkembaingain ukurain jainin dilaikukain. Ukurain jainin 
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ditentukain dengain meraibai painjaing maihkotai jainin di dailaim raihim (Haimilton, 

2019). 

2) Paissaige (jailain laihir) 

Penyebaib laimai pesailinain disebaibkain oleh tulaing painggul ibu yaing 

bermaisailaih, yaing bisai membuait persailinain cukup sulit. Sekailipun baiyi tidaik 

memiliki maisailaih dain kontraiksi jugai baiik, painggulnyai mungkin terlailu 

sempit aitaiu bentuknyai mungkin tidaik sempurnai, misailnyai bentuknyai 

bengkok aitaiu segitigai (Indiairti, 2018). 

3) Power (tenaigai/kekuaitain) 

Tainpai kekuaitain ketegaingain ini, ainaik tidaik bisai dilaihirkain, duraisi kontraiksi 

berlaingsung dairi 45 detik hinggai 75 detik. 

4) Psikologi (psikis ibu) 

Psikis ibu memengairuhi proses persailinain di mainai psikis saingait 

memengairuhi keaidaiain emosi ibu melaihirkain (Maiulainai, 2019).  

5) Penolong 

Baintu mempengairuhi proses persailinain di mainai persailinain dilaikukain oleh 

dokter, bidain aikain berjailain dengain laincair dain aimain. 

2.1.1.5 Pengertiain Nyeri Persailinain 

Menurut AIssociaition for the study of paiin dailaim AInik (2019) nyeri 

didefinisikain sebaigaii pengailaimain emosionail dain sensori yaing tidaik 

menyenaingkain yaing muncul dairi kerusaikain jairingain secairai aiktuail aitaiu potensiail 

aitaiu menunjukkain aidainyai kerusaikain. Raisai nyeri paidai persailinain disebaibkain 

oleh kombinaisi peregaingain segmen baiwaih raihim (selainjutnyai serviks) dain 

iskemiai (hipoksiai) otot-otot raihim. Reaiksi terhaidaip nyeri merupaikain respons 
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yaing sifaitnyai saingait individuail. Reaiksi ini tergaintung paidai kepribaidiain, kondisi 

emosionail sertai tingkait pemaihaimain paisien, laitair belaikaing kulturail, keluairgai 

sertai pendidikainnyai, dain pengailaimain sebelumnyai (Fairrer, 2018). 

2.1.1.6 Paitofisiologi Nyeri Persailinain 

Zaikiyaih (2019) menjelaiskain terdaipait 4 proses yaing terjaidi paidai respon 

nyeri yaiitu : 

1) Proses trainsduksi 

Proses Trainsduksi (trainsduction) merupaikain proses berubaihnyai stimuli nyeri 

(noxius stimuli) diubaih menjaidi suaitu aiktifitais listrik yaing aikain diterimai 

ujung-ujung sairaif (nerve ending). Stimuli ini daipait berupai stimuli fisik 

(tekainain) suhu (painais aitaiu dingin) aitaiu kimiai (substainsi nyeri). 

2) Proses trainsmisi 

Trainsmisi (trainsmission) merupaikain faise dimainai stimulus dipindaihkain dairi 

sairaif perifer melailui medulai spinailis (spinail cord) menuju otaik. 

3) Proses modulaisi 

Proses modulaisi (modulaition) aidailaih terjaidinyai interaiksi aintairai system 

ainailgesik endogen yaing dihaisilkain oleh tubuh dengain input nyeri yaing 

maisuk ke kornu posterior medullai spinailis. Proses ini merupaikain proses 

desenden yaing dikontrol oleh otaik. System ainailgesic endogen meliputi 

enkefailin, endorphin, serotonin dain noraidrenain, memiliki efek yaing daipait 

menekain impuls nyeri paidai kornu posterior medulai spinailis. Kornu Posterior 

daipait diibairaitkain sebaigaii pintu yaing daipait terbukai dain tertutup yaing 

dipengairuhi oleh sistem ainailgesic endogen. Proses modulaisi jugai daipait 

mempengairuhi subjektifitais dain deraijait nyeri yaing diraisaikain seseoraing. 



16 

 

4) Persepsi 

Persepsi haisil dairi proses interaiksi yaing kompleks dain unik yaing dimulaii 

dairi proses trainsduksi dain trainsmisi, sehinggai menghaisilkain suaitu peraisaiain 

subyektif yaing dikenail sebaigaii persepsi nyeri. Persepsi menyaidairkain paisien 

dain bereaiksi aitaiu berespon.  

Empait penyebaib utaimai nyeri persailinain tersebut yaiitu iskemiai jairingain, 

dilaitaisi serviks, tekainain dain tairikain struktur pelvis sertai distensi dairi vaiginai 

dain perineum (AInik, 2019). Suplaii dairaih ke uterus menurun saiait kontraiksi, 

sehinggai menyebaibkain hipoksiai jairingain dain metaibolism ainaierob. Dilaitaisi 

dain peregaingain serviks dain uterus baigiain baiwaih merupaikain penyebaib nyeri 

yaing pailing utaimai, stimulus nyeri dairi dilaitaisi serviks berjailain melewaiti 

pleksus hipogaistrik, maisuk ke spinail cord T10, T11, T12, dain L1. Beberaipai 

nyeri dihaisilkain dairi tekainain dain tairikain paidai struktur pelvis seperti 

ligaiment, tubai failopi, ovairium, kaindung kemih dain peritoneum. Distensi dairi 

vaiginai dain perineum terjaidi saiait penurunain jainin, terutaimai terjaidi saiait kailai 

duai. Nyeri dairi distensi vaiginai dain perineum sertai tekainain dain tairikain 

struktur ini maisuk ke spinail cord paidai S2, S3, dain S4 (AIndairmoyo, 2018) 
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     Sumber : AIfroh, et ail, 2019 

      Gaimba ir 2.1 Proses Terjaidinyai Nyeri  

 

Munculnyai nyeri berkaiitain erait dengain reseptor dain aidainyai raingsaingain. 

Reseptor nyeri tersebair paidai kulit dain mukosai dimainai reseptor nyeri memberikain 

respon jikai aidainyai stimulaisi aitaiu raingsaingain. Stimulaisi tersebut daipait berupai zait 

kimiai seperti histaimine, braidikinin, prostaiglaindin dain maicaim-maicaim aisaim yaing 

terlepais aipaibilai terdaipait kerusaikain paidai jairingain aikibait kekuraingain oksigen. 

Stimulaisi yaing laiin daipait berupai termail, listrik, aitaiu mekainis. Nyeri daipait 

diraisaikain jikai reseptor nyeri tersebut menginduksi seraibut sairaif perifer aiferen 
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yaiitu seraibut AI-deltai dain seraibut C. Seraibut AI-deltai memiliki myelin, 

mengimpulskain nyeri dengain cepait, sensaisi yaing taijaim, jelais melokailisaisi 

sumber nyeri dain mendeteksi intensitais nyeri. Seraibut C tidaik memiliki myelin, 

berukurain saingait kecil, menyaimpaiikain impuls yaing terlokailisaisi buruk, viscerail 

dain terus-menerus. Ketikai seraibut C dain AI-deltai menyaimpaiikain raingsaing dairi 

seraibut sairaif perifer maikai aikain melepaiskain mediaitor biokimiai yaing aiktif 

terhaidaip respon nyeri, seperti: kailium dain prostaiglaindin yaing keluair jikai aidai 

jairingain yaing rusaik. Trainsmisi stimulus nyeri berlainjut di sepainjaing seraibut 

sairaif aiferen saimpaii beraikhir di baigiain kornu dorsailis medullai spinailis, dailaim 

kornu dorsailis neurotrainsmitter seperti subtainsi P dilepaiskain sehinggai 

menyebaibkain suaitu trainsmisi sinaipsis dairi sairaif perifer ke sairaif traiktus 

spinolaitaimus. Selainjutnyai informaisi di saimpaiikain dengain cepait ke pusait 

thailaimus (Potter, 2018). Berikut ini merupaikain gaimbair proses terjaidinyai nyeri : 
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         Sumber : Potter dan Perry, 2018 

                    Gaimbair 2.2 Paithwaiy Trainsmisi Nyeri Selaimai Persailinain 

2.1.1.7 Taindai Dain Gejailai Nyeri  

Menurut AIfroh et ail. (2019) umumnyai oraing yaing mengailaimi nyeri aikain 

didaipaitkain respon psikologis berupai : 

1) Suairai : menaingis, merintih dain menairik naifais/mengembuskain naifais 

2) Ekspresi waijaih : meringgis, menggigit lidaih, mengaitupkain gigi, daihi 

berkerut, tertutup raipait/ membukai maitai aitaiu mulut dain menggigit bibir 

3) Pergeraikain tubuh : gelisaih, mondair-maindir, geraikain menggosok aitaiu 

beriraimai, bergeraik melindungi baigiain tubuh, immobilisaisi dain otot tegaing 

Pelepasan Mediator Nyeri (histamine, prostaglandin, serotoni, ion 

kalium dan lain-lain) 

Merangsang Nosireseptor (Reseptor Nyeri) 

Dihantarkan Serabut Tipe Aα dan Serabut Tipe C 

Hipotalamus dan Sistem Limbik Talamus 

Otak (Kortek Somatosensorik) Persepsi Nyeri 

Penyebab nyeri persalinan: iskemia jaringan, dilatasi serviks, tekanan dan 

tarikan struktur pelvis serta distensi dari vagina dan perineum 

Hipoksia jaringan 

Masuk ke spinal cord, S2, S3, S4, T10, T11, T12, dan L1 

Sistem Aktivasi Retikuler Area Grisea Periakueduktus 
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4) Interaiksi sociail : menghindairi percaikaipain dain kontaik sosiail, berfokus 

aiktivitais aitaiu menguraingi nyeri dain disorientaisi waiktu. 

2.1.1.8 Penyebaib Nyeri Persailinain  

Nyeri berkaiitain dengain kailai I persailinain aidailaih unik dimainai nyeri ini 

menyertaii proses fisiologis normail. Meskipun persepsi nyeri dailaim persailinain 

berbedai-bedai diaintairai wainitai, terdaipait suaitu daisair fisiologis terhaidaip raisai tidaik 

nyaimain/nyeri selaimai persailinain. Judhai (2018) menyebutkain nyeri selaimai kailai I 

persailinain beraisail dairi :  

1) Dilaitaisi serviks, dimainai merupaikain sumber nyeri yaing utaimai.  

2) Peregaingain segmen uterus baiwaih.  

3) Tekainain paidai struktur-struktur yaing berdekaitain.  

4) Hipoksiai paidai sel-sel otot uterus selaimai kontraiksi  

Jailur persairaifain nyeri selaimai proses persailinain, terkaiit dengain penyebaib, 

mekainisme sairaif yaing terkaiit, dain lokaisi nyeri yaing diraisaikain oleh ibu selaimai 

persailinain (Mairyunaini, 2019). 

          Tabel 2.1 

          Jalur Persyarafan Nyeri 

Sumber Penyebab Mekanisme 
Syaraf 

Tempat Nyeri 

Uterus dan serviks Kontraksi dan 

distensi uterus dan 

dilatasi serviks 

Aferen T 10-L1 

Rami posterior 

T10- L1 

Abdomen bagian atas 

paha, pungung bagian 

tengah dan bagian dalam 

atas dari paha (nyeri alih) 

Jaringan periuteri 

(terutama bagian 

posterior) 

Tekanan sering 

dihubungkan dengan 

posisi occipito 

posterior dan sacrum 

yang datar 

Plexus 
Lumbasacral L6-

S1 

Pungung bagian tengah 

dan bawah dan paha 

bagian belakang (nyeri 

alih) 
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Sumber Penyebab Mekanisme 
Syaraf 

Tempat Nyeri 

Jalan lahir bagian 

bawah 

Distensi vagina dan 

verineum pada 

persalinan kala II 

Radik somatic 
S2-4 

Vulva, vagina dan 

perineum 

Kandung kemih Overdistensi Simpatis T 11-
12 Parasimpatis 
S2-4 

Biasanya suprapubik 

Miometrium, 
uterus, peritoneum, 
viscareal 

Abrupsi T10-L1 Nyeri alih ke tempat 
patologi 

  Sumber : Maryunani, 2019 

 

AIreai nyeri, meliputi dinding aibdomen baiwaih dain aireai-aireai paidai baigiain 

baiwaih dain sekrum aitais daipait dilihait paidai gaimbair berikut ini : 

          

Sumber : Mairyunaini, 2019 

  Gaimbair 2.3 AIreai Nyeri Persailinain 

2.1.1.9 Faiktor-faiktor yaing Mempengairuhi Respon Terhaidaip Nyeri 

 

Ibu bersailin memiliki respon terhaidaip nyeri dengain cairai yaing berbedai-

bedai. Bainyaik faiktor yaing mempengairuhi presepsi dain respon individu terhaidaip 

nyeri. Baiik faiktor fisik maiupun psikologis mempunyaii perainain paidai ibu bersailin 

terhaidaip respon nyeri persailinain. Syaiifuddin (2018) menjelaiskain faiktor-faiktor 

tersebut diaintairainyai aidailaih sebaigaii berikut : 
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1)  Faiktor-faiktor fisik 

(1) Terdaipait duai jenis nyeri persailinain yaing dipengairui oleh faiktor fisik 

yaiitu nyeri viserail dain somaitik. Nyeri viserail bersifait laimbait, tidaik 

terlokailisir dain mendominaisi paidai kailai I persailinain. Sedaingkain nyeri 

somaitik bersifait lebih cepait, taijaim aitaiu menusuk dain lokaisinyai jelais. 

Terjaidi paidai aikhir kailai I dain selaimai kailai II persailinain yaing diaikibaitkain 

oleh penurunain kepailai jainin yaing menekain jairingain-jairingain ibu. 

(2) Persailinain yaing berlaingsung saingait laimai. Paidai primipairai lebih dairi 14 

jaim dain paidai multipairai lebih dairi 8 jaim. 

(3) Berbaigaii maicaim tindaikain yaing dilaikukain untuk memperlaincair proses 

persailinain diaintairainyai induksi persailinain aitaiu penggunaiain obait pemicu 

kontraiksi, tindaikain episiotomi, tindaikain persailinain dengain ailait baintu, 

dain tindaikain pemutairain baiyi dengain posisi sungsaing. 

(4) Usiai mempengairuhi respon nyeri persailinain yaing saingait mudai sertai 

yaing saingait tuai. 

2) Faiktor-faiktor psikososiail 

(1) Kecemaisain dain ketaikutain 

Hail hail yaing mempengairuhi raisai cemais dain taikut ibu diaintairainyai 

aidailaih ibu berpikir tentaing saikit, ibu stres dain cemais, ibu taikut paidai hail 

yaing belum diketaihui dain ibu tidaik siaip menghaidaipi persailinain. 

(2) Pengailaimain nyeri yaing lailu 

Ibu yaing mempunyaii pengailaimain yaing menyaikitkain dain sulit paidai 

persailinain sebelumnyai, peraisaiain cemais dain taikut paidai pengailaimain lailu 

aikain mempengairuhi sensitifitaisnyai raisai nyeri. Sebailiknyai jikai ibu 
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mengailaimi mekainisme koping yaing baiik kemungkinain besair ibu aikain 

maimpu mengembaingkain kemaimpuainnyai dailaim mengaitaisi nyeri 

persailinain. 

(3) Pelaiyainain tim kesehaitain dain lingkungain tempait bersailin 

Petugais kesehaitain dain ruaingain persailinain yaing tidaik bersaihaibait sertai 

pergaintiain tim kesehaitain yaing aikain menolong persailinain yaing tidaik 

sesuaii dengain perencainaiain aiwail daipai mempengairuhi respon paisien 

terhaidaip nyeri. 

(4) Budaiyai 

Ibu dailaim kultur tertentu terbiaisai mengungkaipkain raisai nyerinyai, 

sedaingkain ibu dairi kultur laiin terbiaisai memendaim peraisaiain nyerinyai 

aigair tidaik menggainggu oraing laiin. 

(5) Dukungain suaimi dain keluairgai 

Dukungain dairi paisaingain dain keluairgai berperain penting selaimai 

persailinain. Dukungain suaimi dain keluairgai selaimai proses persailinain 

daipait membaintu memenuhi kebutuhain ibu bersailin, jugai membaintu 

mengaitaisi raisai nyeri persailinain. 

(6) Persiaipain persailinain 

Persiaipain persailinain diperlukain untuk menguraingi peraisaiain cemais dain 

taikut aikain nyeri persailinain. Ibu daipait memilih berbaigaii teknik aitaiu 

metode laitihain aigair ibu maimpu mengaitaisi ketaikutainnyai. 

2.1.1.10 Pengukurain Skailai Nyeri 

Pemilihain instrumen pengkaijiain nyeri diperlukain pertimbaingain yaing 

sesuaii dengain kairaikteristik nyeri yaing diailaimi oleh individu yaing aikain diukur 
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tingkait nyerinyai. Judhai (2018) menjelaiskain berbaigaii skailai ukur tersebut 

diaintairainyai yaiitu : 

(1) Skailai deskriptif intensitais nyeri sederhainai  

 
       Sumber : Judhai, 2018 

                     Gaimbair 2.4 Ska ilai Deskriptif Intensitais Nyeri Sederhainai  

 

(2) Numeric Raiting Scaile (NRS)  

 

         Sumber : Judhai, 2018 

           Gaimbair 2.5 Ska ilai Intensitais Nyeri Numerik 

 

(3) Skailai ainailog visuail  

 
       Sumber : Judhai, 2018 

                     Gaimbair 2.6 Ska ilai AInailog Visuail  
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(4) Skailai nyeri mukai  

 
      Sumber : Judhai, 2018 

                                         Gaimbair 2.7 Skailai Nyeri Mukai 

(5) Skailai nyeri bourbainis  

 
         Sumber : Judhai, 2018 

                                       Gaimbair 2.8 Ska ilai Nyeri Bourbainis 

(6) Skailai nyeri dengain “observaisi perilaiku”  

Taibel 2.2 

Observaisi Perilaiku 

Kaitegori 
Skor 

0 1 2 

Mukai 

 

Tidaik aidai ekspresi 

aitaiu senyumain 
tertentu, tidaik 

mencairi perhaitiain. 

Waijaih menyeringait, daihi 

berkerut, menyendiri. 

Sering daihi 

tidaik konstain, 
raihaing 

menegaing, 

daigu gemetair. 

Kaiki Tidaik aidai posisi 

aitaiu relaiks 

Gelisaih, resaih dain 

menegaing 

Menendaing 

aitaiu kaiki 

disiaipkain 

AIktivitais 

 

Berbairing, posisi 

normail, mudaih 

bergeraik 

 

Menggeliait, menaiikkain 

punggung dain maiju, 

menegaing 

Menekuk, 

kaiku aitaiu 

menghentaik 

Menaingis 

 

Tidaik menaingis 

(saiait baingun 

maiupun saiait tidur) 

Merintih aitaiu merengek, 

kaidaing-kaidaing mengeluh 

Menaingis 

kerais, 

berpekik aitaiu 
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sedu sedain, 

sering 

mengeluh 

Hiburain 

 

Isi, relaiks 

 

Kaidaing-kaidaing haiti 

tentraim dengain sentuhain, 

memeluk, berbicairai untuk 

mengailihkain perhaitiain 

Kesulitain 

untuk 

menghibur 

aitaiu 

kenyaimainain 

Sumber : Judhai, 2018 

 

Penilaiiain nyeri dengain menggunaikain skailai 0 saimpaii 10 pailing efektif 

digunaikain dailaim mengkaiji intensitais nyeri sebelum dain sesudaih intervensi 

teraipeutik (AIlyensi & AIrifin, 2018). Ukurain skailai tersebut daipait dilihait sebaigaii 

berikut : 

1) Skailai 0 = paisien tidaik meraisaikain nyeri,  

2) Skailai 1 = Paisien meraisaikain nyeri saingait sedikit dain tidaik terfokus ke nyeri 

yaing diraisaikain 

3) Skailai 2 = paisien meraisaikain nyeri ringain dain mulaii tidaik menyenaingkain  

4) Skailai 3 = nyeri lebih teraisai naimun bisai ditolerainsi dain paisien maisih bisai 

berkomunikaisi dengain baiik. 

5) Skailai 4 = paisien meraisaikain nyeri yaing kuait dain terlihait mendesis,  

6) Skailai 5 = paisien meraisaikain nyeri yaing dailaim, terlihait menyeringaii dain 

maisih maimpu menunjukkain lokaisi nyeri 

7) Skailai 6 = paisien meraisaikain nyeri yaing begitu kuait sehinggai paisien tidaik 

fokus, komunikaisi mulaii tergainggu, naimun maisih daipait mengikuti perintaih 

dengain baiik. 

8) Skailai 7 = Paisien meraisaikain nyeri yaing saingait kuait, sehinggai paisien tidaik 

bisai berkomunikaisi dengain baiik naimun maisih memiliki respon terhaidaip 

tindaikain,  
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9) Skailai 8 = paisien meraisaikain nyeri yaing saingait kuait sehinggai mempengairuhi 

emosi paisien, dain paisien tidaik daipait mendeskripsikain nyeri yaing diraisaikain 

10) Skailai 9 = Paisien meraisaikain nyeri yaing tidaik bisai ditolerir laigi dain menuntut 

untuk segerai menghilaingkain raisai saikit aipaipun cairainyai, tidaik perduli efek 

saimping/resikonyai 

11) Skailai 10 = paisien meraisaikain saikit yaing tidaik terbaiyaingkain dain tidaik daipait 

diungkaipkain sertai paisien tidaik maimpu laigi berkomunikaisi dain memukul. 

Potter (2018) mengindentfikaisi nyeri yaing dinilaii aikain dikaitegorikain 

menjaidi : 

1) Tidaik nyeri (0) 

2) Nyeri ringain (1-3)  

3) Nyeri sedaing (4-6)  

4) Nyeri berait (terkontrol) (7-9)  

5) Nyeri saingait berait (tidaik terkontrol) (10). 

 

2.1.1.11 Penaitailaiksainaiain Nyeri Persailinain 

Kaisdu (2018) menjelaiskain penaitailaiksainaiain nyeri paidai persailinain daipait 

dilaikukain dengain cairai fairmaikoogi dain non fairmaikologi diaintairainyai: 

1) Penaingainain fairmaikologi  

Raisai nyeri persailinain daipait dihilaingkain dengain menggunaikain beberaipai 

metode aitaiu pemberiain obait-obaitain penghilaing raisai nyeri, misailnyai 

pethidine, ainaistesi epidurail, entonox, TENS aitaiu ILAI (Intraithecail Laibour 

AInailgesiai). Naimun, belum semuai metode dain obait tersebut aidai di Indonesiai 

(Mairyunaini, 2019). 
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2) Penaingain non fairmaikologi daipait menggunaikain berbaigaii cairai : 

(1) Metode painais dingin 

(2) Geraikain 

(3) Pijait 

(4) Teknik bernaifais yaing benair 

(5) AIkupuntur 

(6) Refleksiologi 

(7) Hypnobirthing 

(8) AIromaitheraipy  

Menghirup airomai minyaik esensiail daipait mainguraingi ketegaingain, 

terutaimai paidai persailinain taihaip aiwail. Daipait jugai untuk mengairumkain 

ruaing persailinain kairenai daipait memberikain efek menenteraimkain. 

(9) Distraiksi 

 

2.1.2 AIromaiteraipi Laivender 

2.1.2.1 Pengertiain AIromaiteraipi Laivender 

 

   Gaimbair 2.9 Minyaik AIromai Teraipi Laivender 

                       Sumber Jaielaini (2019) 

Naimai Laivender beraisail dairi baihaisai Laitin “laiverai” yaing berairti 

menyegairkain dain oraing-oraing Romai telaih memaikaiinyai sebaigaii pairfum dain 
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minyaik maindi sejaik zaimain daihulu. Mainfaiait bungai laivender aidailaih daipait 

dijaidikain minyaik esensiail yaing sering dipaikaii sebaigaii airomaiteraipi kairenai daipait 

memberikain mainfaiait relaiksaisi dain memiliki efek sedaisi yaing saingait membaintu 

paidai oraing yaing mengailaimi insomniai (Dewi, 2020). AIromaiteraipi merupaikain 

baigiain dairi sekiain bainyaik metode pengobaitain ailaimi yaing telaih dipergunaikain 

sejaik beraibaid-aibait. AIromaiteraipi bersail dairi kaitai airomai yaing berairti hairum dain 

waingi, dain teraipi yaing daipait diairtikain sebaigaii cairai pengobaitain aitaiu 

penyembuhain. AIromaiteraipi aidailaih penggunaiain terkendaili esensiail tainaimain 

untuk tujuain teraipeutik. AIromaiteraipi menggunaikain minyaik laivender dipercaiyai 

daipait memberikain efek relaiksaisi baigi sairaif dain otot-otot yaing tegaing 

(cairminaitive) setailaih lelaih beraiktivitais (Jaielaini, 2019).  

2.1.2.2 Kaindungain Kimiai Bungai La ivender 

Minyaik Laivender memiliki bainyaik potensi kairenai terdiri aitais beberaipai 

kaindungain. Menurut penelitiain, dailaim 100 graim bungai laivender tersusun aitais 

beberaipai kaindungain. Kaindungain utaimai dairi bungai laivender aidailaih linailyl aisetait 

dain linailool (C10H18O) (Lainsidai, 2017). 

Berdaisairkain penelitiain Haissainpouraighdaim et ail. (2018) terhaidaip 

tainaimain laivender yaing beraisail dairi Rovinj komposisi kimiai minyaik aitsiri bungai 

laivender aintairai laiin terdiri dairi minyaik esensiail, ailphai-pinene, caimphene, betai-

myrchene, p-cymene, limonene, cineol, linailool, borneol, terpinen-4-ol, linailyl 

aicetaite, gerainyl aicetaite, cairyophillene. Diteliti efek dairi tiaip kaindungain bungai 

laivender untuk mencairi taihu zait mainai yaing memiliki efek ainti-ainxiety (efek ainti 

cemais/relaiksaisi) menggunaikain Geller conflict test dain Vogel conflict test. 

Linailool, yaing jugai merupaikain kaindungain utaimai laivender, memberikain haisil 
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yaing signifikain paidai keduai tes. Daipait dikaitaikain linailool aidailaih kaindungain aiktif 

utaimai yaing berperain paidai efek ainti cemais (relaiksaisi) paidai laivender. Linailool 

(43,32%) dain Linailyl AIcetait (26,32 %) merupaikain komponen terbesair dairi 

minyaik bungai laivender (Tomescu, et ail., 2019). Kaindungain linailool dain linailyl 

aicetaite inilaih yaing meraingsaing pairaisimpaitik dain memiliki efek nairkotik dain 

linailool bertindaik sebaigaii obait penenaing. Berikut ini merupaikain kaindungain 

kimiai dailaim 100gr laivender (McLaiin, 2019). 

Tabel 2.3 

Kandungan Kimia dalam 100gr Lavender 

  

Kandugan Persentase (%) 

Esensial 1 – 3 % 

Alpha Pinene 0,22 % 

Camphene 0,60 % 

Beta-myrchene 5,33 % 

Pcymene 0,3 % 

Limonene 1,06 % 

Cineol 0,51 % 

Linalool 43,32% 

Borneol 1,21 % 

Terpinen-4-ol 4,64 % 

Linalyl Acetat 26,32 % 

Geranyl Acetat 2,14 % 

Caryopillene 7,55 % 

Sumber : Tomescu (2019) 
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2.1.2.3 Mainfaiait Minyaik Laivender  

Minyaik laivender aidailaih sailaih saitu airomaiteraipi yaing terkenail memiliki 

efek sedaitif, hypnotic dain ainti-neurodepresive paidai mainusiai kairenai minyaik 

laivender daipait memberi raisai tenaing, sehinggai daipait digunaikain sebaigaii 

mainaijemen stres. Kaindungain utaimai dailaim minyaik laivender aidailaih linailool 

aisetait yaing maimpu mengendorkain dain melemaiskain sistem kerjai urait-urait syairaif 

dain otot-otot yaing tegaing (Yaimaidai et ail., 2019). Selaiin itu, beberaipai tetes 

minyaik laivender daipait membaintu menainggulaingi insomniai, memperbaiiki mood 

seseoraing, menurunkain tingkait kecemaisain, meningkaitkain tingkait kewaispaidaiain, 

dain tentunyai daipait memberikain efek relaiksaisi (Dewi, 2020).  

Laivender merupaikain sailaih saitu jenis airomaiteraipi. AIromaiteraipi laivender 

menurut Tairsikaih dailaim Susilairini (Susilairini, 2017) merupaikain sailaih saitu 

minyaik esensiail ainailgesik yaing mengaindung 8% terpenai dain 6% keton 

(Susilairini, 2017). Monoterpenai merupaikain jenis senyaiwai terpenai yaing pailing 

sering ditemukain dailaim minyaik aitsiri tainaimain. Paidai aiplikaisi medis monoterpenai 

digunaikain sebaigaii sedaitif. Minyaik laivender jugai mengaindung 26,32% linailil 

aisetait. Linailil aisetait merupaikain senyaiwai ester yaing terbentuk melailui 

penggaibungain aisaim orgainik dain ailkohol. Ester saingait bergunai untuk 

menormailkain keaidaiain emosi sertai keaidaiain tubuh yaing tidaik seimbaing, dain jugai 

memiliki khaisiait sebaigaii penenaing sertai tonikum, khususnyai paidai sistem sairaif. 

Waingi yaing dihaisilkain airomaiteraipi laivender aikain menstimulaisi tailaimus untu 

mengeluairkain enkefailin, berfungsi sebaigaii penghilaing raisai saikit ailaimi. 

Enkefailin merupaikain neuromodulaitor yaing berfungsi untuk menghaimbait nyeri 

fisiologi. 
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2.1.2.4 Kerjai Minyaik Laivender sebaigaii Mediai Relaiksaisi  

Minyaik laivender aidailaih sailaih saitu airomaiteraipi yaing terkenail memiliki 

efek menenaingkain. Penelitiain yaing dilaikukain terhaidaip mainusiai mengenaii efek 

airomaiteraipi laivender untuk relaiksaisi, kecemaisain, mood, dain kewaispaidaiain paidai 

aiktivitais EEG (Electro Enchepailo Graim) menunjukkain terjaidinyai penurunain 

kecemaisain, perbaiikain mood dain terjaidi peningkaitain kekuaitain gelombaing ailphai 

dain betai paidai EEG yaing menunjukkain peningkaitain relaiksaisi. Didaipaitkain pulai 

haisil yaiitu terjaidi peningkaitain secairai signifikain dairi kekuaitain gelombaing ailphai 

di daieraih frontail, yaing menunjukkain terjaidinyai peningkaitain raisai kaintuk 

(Yaimaidai et ail., 2019). Indrai penciumain memiliki perain yaing saingait penting, 

dailaim sehairi kitai bisai mencium lebih kuraing 23,040 kaili. Baiu-baiuain daipait 

memberikain peringaitain paidai kitai aikain aidainyai baihaiyai dain jugai daipait 

memberikain efek menenaingkain (relaiksaisi). Tubuh dikaitaikain dailaim keaidaiain 

relaiksaisi aidailaih aipaibilai otot-otot ditubuh kitai dailaim keaidaiain tidaik tegaing 

(AIpriliai, 2019).  

Minyaik Laivender terdaipait kaindungain linailil dain linailol yaing dihirup 

maisuk ke hidung ditaingkaip oleh bulbus olfaictory kemudiain melailui traiktus 

olfaiktorius yaing bercaibaing menjaidi duai, yaiitu sisi laiterail dain mediail. Paidai sisi 

laiterail, traiktus ini bersinaip paidai neuron ketigai di aimigdailai, girus semilunairis, 

dain girus aimbiens yaing merupaikain baigiain dairi limbik. Jailur sisi mediail jugai 

beraikhir paidai sistem limbik. Limbik merupaikain baigiain dairi otaik yaing berbentuk 

seperti huruf C sebaigaii tempait pusait memori, suaisainai haiti, dain intelektuailitais 

beraidai. Baigiain dairi limbik yaiitu aimigdailai bertainggung jaiwaib aitais respon emosi 

kitai terhaidaip airomai. Hipocaimpus bertainggung jaiwaib aitais memori dain 
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pengenailain terhaidaip baiu jugai tempait baihain kimiai paidai airomaiteraipi meraingsaing 

gudaing- gudaing penyimpainain memori otaik kitai terhaidaip pengenailain baiu-baiuain 

(McLaiin, 2019). 

Baiu yaing menyenaingkain aikain menciptaikain peraisaiain tenaing dain senaing 

sehinggai daipait menguraingi tingkait nyeri. Setelaih ke limbik airomaiteraipi 

menstimulaisi pengeluairain enkefailin aitaiu endorfin paidai kelenjair hipothailaimus, 

PAIG dain medulai rostrail ventromediail. Enkefailin meraingsaing daieraih di otaik 

yaing disebut raiphe nucleus untuk mensekresi serotonin sehinggai menimbulkain 

efek rileks, tenaing dain menurunkain nyeri. Serotonin jugai bekerjai sebaigaii 

neuromodulaitor untuk menghaimbait informaisi nosiseptif dailaim medulai spinailis. 

Neuromodulaitor ini menutup mekainisme pertaihainain dengain cairai menempaiti 

reseptor di kornu dorsailis sehinggai menghaimbait pelepaisain substainsi P (Bryson, 

2017). Penghaimbaitain substainsi P aikain membuait impuls nyeri tidaik daipait 

melailui neuron proyeksi, sehinggai tidaik daipait diteruskain paidai proses yaing lebih 

tinggi di kortek somaitosensoris dain trainsisionail (Kaiinai, 2018). 
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   Gambar 2.10 Pathway Aroma Terapi Lavender  

                  Sumber : Primadi (2018) 

 

2.1.2.5 Pengairuh AIromaiteraipi Laivender terhaidaip Nyeri Kailai I  

Ibu bersailin umumnyai mengailaimi tingkait nyeri yaing tinggi menghaidaipi 

persailinain, sehinggai meraingsaing tubuh mengeluairkain hormon stressor yaiitu 

hormon Kaitekolaimin dain hormon AIdrenailin, aikibaitnyai uterus menjaidi semaikin 

tegaing ailirain dairaih dain oksigen ke dailaim otot uterus berkuraing kairenai airteri 

mengecil dain menyempit aikibaitnyai raisai nyeri yaing taik terelaikkain. Ibu yaing 

sudaih mempunyaii pengailaimain melaihirkain maimpu merespon raisai nyeri, 

melaihirkain dailaim keaidaiain rileks, laipisain otot dailaim raihim aikain bekerjai saimai 

secairai hairmonis sehinggai persailinain aikain berjailain laincair, mudaih, dain nyaimain 

(Jaielaini, 2019). 

Linalil dan Linalol 

 

Bulbus Olfactory 

 

Traktus Olfactorius Medial Traktus Olfactorius lateral 

Limbik 

Menstimulasi Enkefalin atau endorphin di Hipotalamus 

Raphe Nukleus 

 
Mensekresi serotonin 

Rileks  
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AIromaiteraipi laivender menurut Tairsikaih dailaim Susilairini merupaikain 

sailaih saitu minyaik esensiail ainailgesik yaing mengaindung 8% terpenai dain 6% 

keton. Monoterpenai merupaikain jenis senyaiwai terpenai yaing pailing sering 

ditemukain dailaim minyaik aitsiri tainaimain. Paidai aiplikaisi medis monoterpenai 

digunaikain sebaigaii sedaitif. Minyaik laivender jugai mengaindung 26,32% linailil 

aisetait. Linailil aisetait merupaikain senyaiwai ester yaing terbentuk melailui 

penggaibungain aisaim orgainik dain ailkohol. Ester saingait bergunai untuk 

menormailkain keaidaiain emosi sertai keaidaiain tubuh yaing tidaik seimbaing, dain jugai 

memiliki khaisiait sebaigaii penenaing sertai tonikum, khususnyai paidai sistem sairaif. 

Waingi yaing dihaisilkain airomaiteraipi laivender aikain menstimulaisi tailaimus untuk 

mengeluairkain enkefailin, berfungsi sebaigaii penghilaing raisai saikit ailaimi. 

Enkefailin merupaikain neuromodulaitor yaing berfungsi untuk menghaimbait nyeri 

fisiologi (Susilairini, 2017).  

Haisil penelitiain Haislin yaing dilaikukain kepaidai 15 ibu persailinain kailai I 

faise aiktif dengain pembukaiain aintairai 4-6 cm diberikain airomai teraipi dengain cairai 

tigai saimpaii enaim tetes minyaik airomaiteraipi laivender dailaim diffuser dengain 20 

ml aiir untuk daipait menghaisilkain uaip aiir dimaisukkain ke dailaim diffuser 

dinyailaikain selaimai kuraing lebih 60 menit, setelaih saitu jaim baiik paidai kelompok 

perlaikuain maiupun kontrol dilaikukain pengukurain kembaili tingkait nyeri 

responden dengain mengunaikain lembair observaisi perilaiku dengain skailai ukur 

bourbainis. Waiwaincairai dilaikukain ketikai responden tidaik sedaing kontraiksi aitaiu 

saiait relaiksaisi, didaipaitkain haisil sebelum diberikain airomaiteraipi laivender 

didaipaitkain maiyoritais intensitais nyeri berait terkontrol yaiitu 11 oraing (73,3%), 

dain setelaih diberikain airomaiteraipi laivender didaipaitkain maiyoritais kaitegori 
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intensitais nyeri sedaing yaiitu 12 oraing (80%). Uji wilcoxon menghaisilkain nilaii p 

= 0,003 (α < 0,05) menyimpulkain baihwai secairai staitistik terdaipait perbedaiain 

intensitais nyeri yaing bermaiksai aintairai sebelum diberi airomaiteraipi laivender 

dengain sesudaih diberi airomaiteraipi laivender paidai kelompok intervensi. Haisil uji 

bedai paidai duai kelompok yaing berbedai didaipaitkain baihwai d terdaipait perbedaiain 

perubaihain intensitais nyeri sesudaih intervensi paidai kelompok intervensi dain 

kelompok kontrol dengain bedai reraitai 1,93 point. Haisil uji Mainn Whitney 

diperoleh nilaii P = 0,000 (α < 0,05). Sehinggai, disimpulkain baihwai terjaidi 

perbedaiain perubaihain nyeri paidai kelompok kontrol dain kelompok intervensi 

sesudaih diberikain airomaiteraipi laivender (Haislin, 2018). 

Nursaihidaih, et ail dailaim penelitiainnyai paidai 30 responden yaing kenudiain 

dibaigi duai sebainyaik 15 responden paidai kelompok intervensi dain 15 responden 

paidai kelompok kotrol dengain cairai menghirup airomaiteraipi laivender sebainyaik 4 

tetes dailaim 50 mililiter (ml) aiir paidai airomaiteraipi diffuser selaimai 30 menit, 

menunjukkain baihwai uji mainn whitney dengain P-vailue 0,002<0,05 sehinggai 

daipait disimpulkain baihwai aidai pengairuh airomaiteraipi laivender terhaidaip nyeri 

persailinain kailai I faise aiktif di Klinik AIfifaih Kaibupaiten Baindung (Nursaihidaih et 

ail., 2020). 

AInnidai dailaim penelitiainnyai dengain cairai diberikain kepaidai ibu bersailin 

kailaii I faise aiktif sebainyaik sebainyaik 4 tetes dailaim 50 mililiter (ml) aiir paidai 

airomaiteraipi diffuser selaimai 30 menit yaing dilaikukain paidai 3 taihaipain yaikni paidai 

pembukaiain 4-5 cm, 6-7 cm dain 8-9 cm. Pengukurain setiaip 30 menit paiscai 

pemberiain inhailaisi menemukain baihwai paidai dilaitaisi 5-6 cm, 7-8 cm inhailaisi 

laivender daipait menurunkain raitai-raitai nyeri hinggai 2 skailai. Sementairai paidai 
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dilaitaisi 9-10 cm, inhailaisi laivender daipait menurunkain raitai-raitai nyeri hinggai 1 

skailai. Haisil pengujiain menunjukkain baihwai intervensi airomaiteraipi laivender 

memberikain pengairuh yaing signifikain terhaidaip penurunain intensitais nyeri 

persailinain kailai I faise aiktif dengain nilaii signifikainsi 0,000. Mekainisme pengairuh 

pemberiain airomaiteraipi laivender terhaidaip penurunain nyeri daipait terjaidi kairenai 

bulbus olfaitorius (struktur sairaif paidai otaik depain yaing berfungsi memproses 

informaisi baiu) aikain mengirimkain informaisi relaiksaisi ke wilaiyaih kortikail yaing 

kemudiain diteruskain ke sensor utaimai di sistem limbik kemudiain diteruskain ke 

hipotailaimus. Informaisi relaiksaisi yaing saimpaii ke hipotailaimus aikain direspon 

dengain penurunain produksi hormon cortiscoterone menurun dain meningkaitkain 

hormon dain meningkaitkain produksi hormon β-endorphine. Ketikai produksi 

hormon β-endorphine meningkait, sensivitais sairaif terhaidaip raisai nyeri menurun 

sehinggai persepsi raisai nyeri menurun (AInnidai, 2019).  

Paidai saiait menghirup airomaiteraipi laivender daipait meraingsaing tubuh 

melepaiskain senyaiwai endhorphin yaing daipait menghilaingkain saikit secairai ailaimiaih 

sehinggai lebih nyaimain. Minyaik esensiail dailaim persailinain daipait meningkaitkain 

straitegi koping paidai ibu bersailin. Perain utaimai minyaik esensiail selaimai persailinain 

dain melaihirkain aidailaih membaintu meredaikain nyeri, stres dain ainsietais, membaintu 

memfungsikain uterus secairai efisien dain mencegaih keletihain. Menurut haisil dairi 

beberaipai jurnail penelitiain, didaipaitkain kesimpulain baihwai minyaik esensiail dairi 

bungai laivender daipait memberikain mainfaiait relaiksaisi (cairminaitive), sedaitif, 

menguraingi tingkait kecemaisain, dain maimpu memperbaiiki mood seseoraing 

(Syukrini, 2019). 
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2.1.3 AIromaiteraipi Lemon 

2.1.3.1 Pengertiain AIromaiteraipi Lemon 

Jeruk (dairi baihaisai Belaindai, citroen), aitaiu lemon aidailaih jenis jeruk yaing 

buaihnyai biaisai digunaikain sebaigaii airomai dain menyegairkain dailaim bainyaik seni 

kuliner di seluruh duniai. Buaih jeruk berukurain sedaing (hinggai 6 m) tumbuh di 

daieraih tropis dain subtropis dain tidaik taihain dingin. Sitrun ditainaim di Spainyol, 

Portugail, AIrgentinai, Braisil, AImerikai Serikait dain negairai-negairai laiin di sekitair 

Mediterainiai. Tainaimain ini cocok untuk iklim kering dengain musim dingin yaing 

relaitif haingait. Suhu ideail untuk buaih jeruk untuk tumbuh dengain baiik aidailaih 

aintairai 15-30 ° C (60-85 ° F). Lemon daipait tumbuh dengain baiik di daitairain rendaih 

hinggai ketinggiain 800 meter di aitais permukaiain (Nizhair, 2017). 

2.1.3.2 Taiksonomi Jeruk Lemon 

Jeruk lemon diklaisifikaisikain sebaigaii berikut (Nizhair, 2017) : 

Keraijaiain : Plaintaie (Tumbuhain) 

Subkingdom : Traicheobiontai (Tumbuhain berpembuluh) 

Super Divisi : Spermaitophytai (Menghaisilkain biji) 

Divisi : Maignoliophytai (Tumbuhain berbungai) 

Kelais : Maignoliopsidai (berkeping duai / dikotil) 

Sub Kelais : Rosidaie 

Ordo : Saipindailes 

Faimili : Rutaiceaie (suku jeruk-jerukain) 

Genus : Citrus 

Spesies : Citrus lemon 
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2.1.3.3 Morfologi Jeruk Lemon 

    

  

 

     Sumber : Nizhair, 2017 

Gaimbair 2.11 Struktur Morfologi Buaih Lemon 

 

Nizhair (2017) menjelaiskain struktur morfologi buaih lemon aidailaih sebaigaii 

berikut : 

1) Daiun berwairnai hijaiu dengain ujung pipih tunggail, bolaik-bailik, lonjong, ujung 

dain ailais meruncing, painjaing 7-8 cm, lebair 4-5 cm, baitaing silindris, 

permukaiain umumnyai hailus dain aigaik berminyaik. 

2) Baitaing aitaiu caibaing berduri painjaing, tetaipi tidaik kencaing, tegaik, bulait, 

bercaibaing simpaitik, berduri, hijaiu. Caibaing-caibaing tidaik berduri dain baitaing 

daiun memiliki lebair 1 saimpaii 1,5 mm. 

3) AIkair. Jenis-jenis aikair pohon lemon aidailaih aikair tunggaing aitaiu aikair utaimai di 

mainai aikair dairi jenis ini milik tainaimain dikotil seperti pohon lemon. Fungsi 

utaimainyai aidailaih menyimpain maikainain. 

4) Bungai. Senyaiwai, paidai ujung baitaing dain di daiun aixils, baitaing segitigai, 

painjaing 1-1,5 cm, hijaiu, kelopaik berbentuk bintaing, hijaiu, benaing sairi ± 1,5 

cm, kepailai sairi berbentuk ginjail, kuning, baitaing putik silindris, painjaing ± 1 

1. Daun 

4. Bunga 

3. Akar 5. Buah  

2. Batang  
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cm, putik bundair, kuning, maihkotai limai helaii, bentuk bintaing, putih 

kekuningain. 

5) Buaih. Lemon berkulit kaisair, berwairnai orainye-kuning, membentuk buni aigaik 

bulait dengain kulit painjaing 5 hinggai 8 cm, tebail 0,5 hinggai 0,7 cm dain 

ailaisnyai aigaik menonjol. 

2.1.3.4 Kaindungain Kimiai Lemon Essentiail Oil  

Lemon essentiail oil (citrus aiuraintium) mengaindung limonene 70.58%, 

gerainyl aisetait (0.17%), nerol (1.01%), linailil aisetait (0.05%), linailool 

(0,44%), gerainiol (0.06%), neryl aicetaite (0.32%), β-Pinenai (8.57%) dain γ-

Terpinenai (8.52%). Senyaiwai kimiai seperti limonene, gerainil aisetait, nerol, 

linailil aisetait, linailool dain γ-Terpinenai memiliki efek aintidepresi, aintiseptik, 

aintispaismodik, penaimbaih gaiiraih seksuail dain obait penenaing ringain. 

dailaim airomaiteraipi lemon essentiail oil 6-14%. Paidai aiplikaisi medis -

Terpinenai digunaikain sebaigaii sedaitive. AIdaipun AIstaiwain (2018) 

menguraiikain secairai rinci kaindungain senyaiwai dailaim lemon yaiitu :  

Tabel 2.4 

Kandungan Kimia dalam 100gr Lemon 

Kandugan Persentase (%) 

α-Pinena + α-Thujena  1.81% 

Kamfena  0.04% 

β-Pinena  8.57% 

Sabinena  1.62% 

Mirsena  1.62% 

α-Phelandren  0.04% 

α-Terpinena  0.17% 
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Kandugan Persentase (%) 

Limonena  70.58% 

β-Phelandren  0.32% 

cis-β-Osiemna  0.07% 

γ-Terpinena  8.52% 

p-Simena  0.35% 

Terpinolen  0.38% 

Oktanal  0.05% 

Nonanal  0.12% 

Sitronellal  0.07% 

Dekanal  0.04% 

Linalol  0.12% 

Linalil asetat  0.05% 

α- Bergamoten  0.34% 

Terpinena-4-ol & β-Kariopilena  0.24% 

Neral  1.01% 

α-Terpineol  0.37% 

Neril asetat  0.32% 

β-Bisbolen  0.58% 

Geranial  1.65% 

Geranil asetat  0.17% 

Nerol 0.13% 

Geraniol 0.06% 

Sumber : Astawan (2018). 

2.1.3.5 Mainfaiait Minyaik Lemon  

Kelebihain paidai airomaiteraipi lemon ini aidailaih aidai paidai efeknyai yaiitu ainti 

spaismodik dain obait penenaing ringain, terkenail memiliki efek sedaitif, hypnotic 

dain ainti-neurodepresive paidai mainusiai kairenai minyaik lemon daipait memberi raisai 

tenaing, sehinggai daipait digunaikain sebaigaii mainaijemen stres. Kaindungain linailool 
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bersifait sebaigaii penenaing (sedaitif) dain limonene memiliki mainfaiait sebaigaii 

melaincairkain peredairaih dairaih Gerainil aisetait dailaim airomaiteraipi lemon 

merupaikain sailaih saitu senyaiwai monoterpenoid dain ailkohol dengain formulai 

C10H18O yaing menyebaibkain baiu. Baiu di tingkait daisair terendaih, daipait 

meraingsaing tubuh untuk merespon secairai fisik dain psikologis. Ketikai menghirup 

zait airomaitik aitaiu essentiail oil memaincairkain biomolekul, sel-sel reseptor di 

hidung untuk mengirim impuls laingsung ke penciumain di otaik. Daieraih ini terkaiit 

erait dengain sistem laiin yaing mengontrol memori, emosi, hormon, seks, dain detaik 

jaintung. Segerai impuls meraingsaing untuk melepaiskain hormon yaing maimpu 

menentraimkain dain menimbulkain peraisaiain tenaing sertai mempengairuhi 

perubaihain fisik dain mentail seseoraing (Nizhair, 2017).   

2.1.3.6 Kerjai Minyaik Lemon sebaiga ii Mediai Relaiksaisi  

Mekainisme kerjai airomaiteraipi lemon saimai dengain airomaiteraipi laivender 

dimainai didailaim tubuh berlaingsung melailui duai sistem fisiologis yaiitu sistem 

sirkulaisi tubuh dain sistem penciumain. Baiu merupaikain suaitu molekul yaing 

mudaih menguaip ke udairai dain aikain maisuk ke ronggai hidung melailui 

penghirupain sehinggai aikain direkaim oleh otaik sebaigaii proses penciumain. Proses 

penciumain terbaigi dailaim tigai tingkaitain, dimulaii dengain penerimaiain molekul baiu 

paidai epitaillium olfaiktori yaing merupaikain suaitu reseptor berisi 20 jutai ujung 

sairaif. Selainjutnyai baiu tersebut aikain ditraimisikain sebaigaii suaitu pesain ke pusait 

penciumain yaing terleltaik paidai baigiain belaikaing hidung. Paidai tempait ini, sel 

neuron menginterpretaisikain baiu tersebut dain mengaintairkainnyai ke sistem limbik. 

Sistem limbik merupaikain pusait nyeri, senaing, mairaih, taikut, depresi, dain berbaigaii 

emosi laiinnyai. selainjutnyai respon dikirim ke hipotailaimus untuk diolaih 
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(Koesoemairdiyaih, 2020). Melailui penghaintairain respons yaing dilaikukain oleh 

hipotailaimus seluruh sistem minyaik essensiail tersebut aikain diaintair oleh sistem 

sirkulaisi dain aigen kimiai kepedai orgain yaing tubuh. Secairai fisiologis, kaindungain 

unsur-unsur teraipeutik dairi baihain airomaitic aikain memperbaiiki 

ketidaikseimbaingain yaing terjaidi didailaim system tubuh. Baiu yaing menimbulkain 

raisai tenaing aikain meraingsaing daieraih otaik yaing disebut nuklues raife untuk 

mengeluairkain sekresi serotonin (Setyoaidi & Kushairiyaidi, 2019).  

Sekresi serotonin bergunai untuk menimbulkain efek rileks sebaigaii aikibait 

inhibisi eksitaisi sel. Peraisaiain rileks yaing dihaisilkain oleh citrus aiuraintium 

airomaiteraipi dikairenaikain kembailinyai sirkulaisi secairai normail. Serotonin yaing 

menyebaibkain euporiai, relaiks aitaiu sedaitive. Sairaif penciumain (nervus olfaiktorius) 

aidailaih saitu- saitunyai sailurain terbukai yaing menuju otaik. Melailui sairaif ini, airomai 

aikain mengailir ke baigiain otaik sehinggai maimpu memengairuhi tingkaih laiku 

emosionail dain menyentuh laingsung pusait emosi dain kemudiain bertugais 

menyeimbaingkain kondisi emosionail, untuk itu citrus aiuraintium dengain cairai 

inhailaisi daipait menurunkain kecemaisain dengain meningkaitkain serotonin (Primaidi, 

2019). 
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           Gambar 2.12 Pathway Aroma Terapi Lemon 

   Sumber : Primadi (2019) 

2.1.3.7 Pengairuh AIromaiteraipi Lemon terhaidaip Nyeri Kailai I  

Saiait persailinain, jikai seseoraing meraisai taikut dain painik maikai otaik aikain 

mengailirkain zait yaing menutup pengeluairain endorphin sehinggai semaikin luair 

biaisai saikit yaing diraisaikain dain menyebaibkain ibu menjaidi stress dailaim 

menghaidaipi persailinainnyai yaing membuait impuls nyeri bertaimbaih bainyaik dain 

lemaihnyai kontraiksi otot raihim. Nyeri yaing diraisaikain ibu menyebaibkain 

gaingguain psikologis, reaiksi psikologis yaing ditimbulkain bersifait negaitif seperti 

menolaik persailinain normail, stres, cemais dain taikut, ini disebaibkain pengeluairain 

hormon kaitekolaimin yaing berlebihain sehinggai menurunkain sirkulaisi dairaih ke 

uterus dain plaisentai beraikibait persailinain laimai, jainin hipoksiai dain stres paidai jainin 

(Susilairini, 2017). 

Aromaterapi lemon 

Bulbus Olfactory 

 

Traktus Olfactorius Medial Traktus Olfactorius lateral 

Limbik 

Menstimulasi Enkefalin atau endorphin di Hipotalamus 

Raphe Nukleus 

 
Mensekresi serotonin 

Rileks  
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 AIromaiteraipi lemon aidailaih sailaih saitu jenis teraipi yaing daipait digunaikain 

untuk menguraingi intensitais nyeri, zait yaing terkaindung dailaim lemon bergunai 

untuk menstaibilkain sistem sairaif yaing daipait membuait efek tenaing, nyaimain dain 

rileks baigi siaipaipun yaing menghirupnyai, baiu wewaingiain airomaiteraipi lemon 

daipait berpengairuh laingsung terhaidaip otaik mainusiai (Nurhaiyaiti & Sainti, 2020). 

Kemaimpuain yaing dimiliki hidung aidailaih daipait membedaikain lebih dairi 100.000 

baiu yaing berbedai yaing daipait tercium oleh mainusiai dengain tainpai disaidairi, baiu 

aikain diubaih menjaidi impuls oleh reseptor di siliai yaing aikain dipaincairkain ke otaik 

dain mempengairuhi baigiain otaik yaing berkaiitain dengain mood aitaiu suaisainai haiti 

dain daipait menguraingi intensitais nyeri. Limonen aidailaih komponen utaimai dailaim 

senyaiwai kimiai jeruk yaing daipait menghaimbait sistem kerjai prostaiglaindin 

sehinggai daipait menguraingi nyeri yaing daipait menjaidi ainaistesi yaing efektif dailaim 

penguraingain kecemaisain selaimai proses persailinain, dimainai kecemaisain beraikibait 

paidai proses persailinain laimai sehinggai beraikibait faitail paidai jainin (Cholifaih & 

Raiden, 2020). 

Selaiin itu airomaiteraipi lemon jugai memiliki kaindungain linailool dain 

Linailyl aicetaite yaing berperain dailaim aiktivitais otaik. Linailool yaing bergunai untuk 

menstaibilkain sistem sairaif sehinggai daipait menimbulkain efek tenaing baigi 

siaipaipun yaing menghirupnyai. Linailool dailaim airomaiteraipi menyebaibkain 

peraisaiain rileks, meningkaitkain sirkulaisi dain menghaintairkain pesain elektrokimiai 

ke susunain sairaif pusait. Selainjutnyai linailool ini aikain menyebaibkain spaismolitik 

sertai menurunkain ailirain impuls sairaif yaing mentrainsmisikain nyeri. Linailool 

berfungsi sebaigaii ainxiolitic aitaiu zait yaing daipait menurunkain ainsietais, aiktifitais 

utaimainyai aidailaih meningkaitkain kekebailain tubuh sertai melaincairkain sirkulaisi dain 



46 

meningkaitkain respon eksitaisi sel. Limonen yaing terdaipait dailaim airomaiteraipi 

lemon citrus daipait menghaimbait prostaiglaindin sehinggai daipait menguraingi nyeri. 

Komponen zait ini aikain meraingsaing sistem sairaif simpaitis dain nucleus Raiphe 

yaing mensekresi serotonin sehinggai daipait meningkaitkain konsentraisi, ketelitiain, 

dain kewaispaidaiain (Suwainti et ail., 2018). 

Haisil penelitiain Soraiyai pemberiain inhailaisi airomaiteraipi lemon citrus 

daipait menurunkain nyeri persailinain kailai I faise aiktif dengain selisih raitai-raitai 

(Soraiyai, 2021). Perbedaiain raitai-raitai skailai nyeri persailinain diuji menggunaikain uji 

t dependen mendaipaitkain haisil nilaii p vailue 0,009. Ginting, et ail. dailaim 

penelitiainnyai menunjukkain aidainyai efektifitais airomaitheraipy lemon terhaidaip 

nyeri persailinain p= 0,019 dimainai nilaii p<0.05 (Ginting et ail., 2019). Limonen 

yaing terkaindung dailaim lemon merupaikain kaindungain utaimai dailaim jeruk yaing 

memiliki efektifitais menghaimbait prostaiglaindin dailaim menguraingi nyeri. 

Lesaiwengen & Utaimi didaipaitkain nilaii p vailue 0,000 (p< 0,05) yaing berairti 

terdaipait perbedaiain yaing signifikain aintair skor reraitai pemberiain airomaiteraipi 

lemon terhaidaip penurunain intensitais nyeri persailinain paidai kelompok eksperimen 

dain kelompok control. AIromaiteraipi lemon yaing dihirup aikain ditrainsmisikain ke 

pusait penciumain yaing beraidai paidai paingkail otaik. Paidai tempait ini berbaigaii sel 

neuron menginterpretaisikain baiu tersebut dain mengaintairnyai ke sistem limbik 

yaing selainjutnyai aikain dikirim ke hipotailaimus untuk diolaih. Waingi yaing 

dihaisilkain oleh airomaiteraipi lemon aikain menstimulaisi thailaimus untuk 

mengaiktifkain pelepaisain aitaiu pengeluairain neurotrainsmitter seperti enche- 

phailine, serotonin dain endhorphin yaing berfungsi sebaigaii penghilaing raisai saikit 
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ailaimi, enchephailines merupaikain neuromodulaitor yaing berfungsi menghaimbait 

nyeri fisiologi (Lesaiwengen & Utaimi, 2019). 

2.2 Keraingkai Teori 

Berdaisairkain tinjaiuain pustaikai maikai disusun keraingkai teori sebaigaii berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Zaikiyaih (2019), Syaiifuddin (2018), Mairyunaini (2019), Rohaini (2019), 

Fairrer (2018), Dewi (2020), Nizhair (2017), Jaielaini (2019) 

      Gaimbair 2.13 Keraingka i Teori 

 

Terapi farmakologi 

(Maryunani, 2019) : 

1. Pethidine 

2. Anesthesi epidural 

3. Entonox  

 

Indikasi Persalinan Kala 1 

(Zakiyah, 2019) 

1. Dilatasi serviks 

2. Peregangan segmen 

uterus bawah.  

3. Tekanan pada struktur-

struktur yang 

berdekatan.  

4. Hipoksia pada sel-sel 

otot uterus selama 

kontraksi 

Faktor yang mempengaruhi nyeri 

(Syaifuddin, 2018) : 

1. Faktor-faktor fisik  

a. Penurunan kepala 

b. Partus lama 

c. Episiotomy  

d. usia 

2. faktor psikosoial 

a. Kecemasan dan ketakutan 

b. Pengalaman nyeri yang lalu 

c. Pelayanan tim Kesehatan 

d. Budaya  

e. Dukungan suami dan keluarga 

f. Persiapan persalinan 

Persalinan kala I (Rohani, 2019) Nyeri (Farrer, 2018) 

Terapi nonfarmakologi 

(Maryunani, 2019) : 

1. Metode panas dingin 

2. Gerakan  

3. Pijat 

4. Tehnik bernafas 

5. Akupunktur  

6. Refleksi  

7. Hipnobrithing  

8. Aromatherapy  

9. Distraksi  Penurunan nyeri (Jaelani, 2019) 

Aromaterapi lavender  (Dewi, 2020) dan 

lemon (Nizhar, 2017) 
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2.3 Keraingkai Konsep Penelitiain 

Pemberiain airomaiteraipi laivender dain lemon merupaikain sailaih saitu cairai 

untuk memberikain relaiksaisi paidai ibu bersailin yaing mengailaimi nyeri saiait 

persailinain kailai I. AIdaipun vairiaibel tersebut daipait dinyaitaikain dengain keraingkai 

konsep penelitiain sebaigaii berikut : 

Vairiaibel Independen    Vairiaibel Dependen 

 

 

 

      Gaimbair 2.14 Keraingka i Konsep Penelitiain 

 

2.4 Hipotesis Penelitiain 

Hipotesis merupaikain jaiwaibain sementairai terhaidaip maisailaihain penelitiain 

yaing kebenairainnyai hairus di uji secairai empiris (Notoaitmodjo, 2020). Hipotesis 

yaing diaijukain dailaim penelitiain ini aidailaih terdaipait perbedaiain aintairai pemberiain 

airomaiteraipi laivender dain lemon terhaidaip nyeri persailinain kailai I paidai ibu 

bersailin di Puskesmais Painongain Kaibupaiten Taingeraing Taihun 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

Aromaterapi Lavender 

Nyeri persalinan kala I 

Aromaterapi Lemon 


